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Abstrak 
Motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
motivasi belajar biologi siswa dengan menggunakan media berbasis video melalui penggunaan Google Classroom. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik survei pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pagaran Tapah 
Darussalam Tahun Ajaran 2020/2021. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA yang berjumlah 30 orang. 

Instrumen yang digunakan berupa angket motivasi yang terdiri dari 35 item. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket online yang dibuat melalui Google Form. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata motivasi belajar siswa 75,65% 

yang berada pada kategori tinggi. Indikator tertinggi yaitu perasaan senang sedangkan yang paling rendah adalah 
efektifitas media. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini bahwa penggunaan video pembelajaran melalui 
Google Classroom dapat meningkatkan motivasi belajar biologi siswa di kelas XI IPA SMAN 1 Pagaran Tapah 

Darussalam. Mengacu pada hal ini, guru-guru di sekolah dapat memanfaatkan video selama proses belajar mengajar 
yang dikombinasikan Google Classrom sehingga motivasi belajar siswa dapat mengalami peningkatan. 

 
Kata kunci: Motivasi Belajar; Media Video; Google Classroom. 
 

Abstract 
Motivation is an important factor in the learning process. This study aims to determine students’ motivation to learn biology by 
using video-based media using google classroom. This study used a descriptive method with survey techniques for class XI IPA 

students of SMAN 1 Pagaran Tapah Darussalam in the academic year 2020/2021. The research sample was all students of class XI 
IPA, amounting to 30 people. The instrument used was a motivation questionnaire consisting of 35 items. The data collection 

technique uses an online questionnaire created via google form. Based on the results of data analysis, it was found that the student’s 
learning motivation was 75,65% in the high category. The highest indicator is feeling happy while the lowest is the effectiveness of the 
media. The conclusion obtained from the results of this study is that the use of video lessons through google classroom can increase the 

motivation to learn biology of students in class XI IPA SMAN 1 Pagaran Tapah Darussalam. Referring to this, teachers in schools 
can use video as a learning medium to increase student motivation. 
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PENDAHULUAN 

Belajar tidak selalu berisi definisi tentang materi pelajaran karena di dalamnya terlibat 

banyak aspek. Pengertian belajar Istilah belajar menjadi topik yang paling banyak dipelajari 

dalam psikologi sehingga banyak juga ahli yang telah mendefinisikan istilah ini (Houwer, 

Barnes-Holmes & Moors, 2013). Belajar melibatkan hubungan stimulus dan respon yang 
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dikembangkan sebagai konsekuensi dari interaksi lingkungan fungsional melalui indera 

(Qvortrup, Wiberg, Christensen & Hansbøl, 2016). Belajar dapat dipahami sebagai tahap 

perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui pengalaman sehingga bisa tertanam pada diri 

seseorang dalam kapasitas untuk berperilaku dengan cara tertentu (Schunk, 2012). Salah satu 

upaya mencapai perubahan tingkah laku dibutuhkan motivasi. Motivasi juga dapat 

mempengaruhi proses belajar siswa (Tsai, Cheng, Yeh & Lin, 2016). 

 Motivasi belajar merupakan daya penggerak dari dalam dan dari luar diri siswa dengan 

memberikan arahan untuk kegiatan belajar hingga terwujudnya proses pembelajaran yang 

diinginkan (Lubis, 2016). Menurut Emda (2017), motivasi merupakan salah satu faktor 

pendorong keinginan siswa untuk belajar. Adanya motivasi belajar sangat mempengaruhi 

keberhasilan siswa. Jika dalam diri siswa masih ada kemauan dan dorongan belajar maka 

keberhasilan belajar akan tercapai. Sejalan dengan itu Saptono (2016) menyatakan bahwa 

motivasi secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Motivasi belajar juga dapat didefinisikan sebagai pengubahan kekuatan pada seseorang dengan  

menggunakan dorongan secara internal maupun eksternal untuk mengarakan tindakan yang 

pada akhirnya mengarah pada perubahan perilaku dan aktivitas belajar. Aktivitas belajar pada 

jenjang pendidikan menengah berlangsung pada berbagai mata pelajaran, misalnya biologi 

(Umairah & Zulfah, 2020). 

 Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang sifatnya kompleks karena berkaitan 

dengan kehidupan dan makhluk hidup. Pembelajaran biologi membutuhkan berbagai 

keterampilan pemrosesan lisan dan tertulis, yang diharapkan dapat menghasilkan kemampuan 

kognitif, psikomotor, dan afektif yang baik (Nafisah, 2011; Simorangkir & Napitupulu, 2020). 

Materi abstrak sering dijumpai dalam proses pembelajaran biologi yang sedang berlangsung, 

sehingga materi tersebut menjadi sulit untuk dipahami oleh siswa. Hal inilah yang menjadi 

penyebab rendahnya motivasi siswa, terutama ketika guru menggunakan metode ceramah yang 

seringkali sangat membosankan (Listiyanto, 2015). 

 Keberadaan media pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran 

dan dapat memotivasi siswa untuk belajar. Secara umum media pembelajaran merupakan alat 

bantu proses belajar mengajar yang dapat digunakan untuk merangsang pemikiran, perasaan, 

perhatian, kemampuan atau keterampilan siswa, sehingga memudahkan dalam proses 

pembelajaran (Listiyanto, 2015). Lebih lanjut Syahbani, Haris & Palloan (2019) memaparkan 

bahwa pendidik diharapkan mampu menyesuaikan media pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

 Media pembelajaran mencakup banyak jenis salah satunya adalah video. Video 

merupakan media audio visual dengan elemen suara dan gambar. Penggunaan media video 

dalam pembelajaran dapat secara efektif mengatasi keterbatasan jarak dan waktu, pesan yang 
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disampaikan lebih mudah dan singkat, serta dapat mengembangkan pikiran dan wawasan siswa. 

Video pembelajaran sangat cocok untuk pembelajaran biologi karena terlalu banyak proses 

kehidupan yang tidak dapat dijelaskan secara nyata. Oleh karena itu pendidik membutuhkan 

media atau alat bantu untuk mendeskripsikannya kepada siswa sehingga siswa dapat 

memahaminya dengan lebih mudah (Busyaeri, Udin & Zaenuddin, 2016).  

 Selama ini telah banyak dilakukan penelitian yang mengidentifikasi kebermanfaatan 

video dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Bravo, Amante, Simo, Enache 

& Fernandez (2011) menunjukkan bahwa video memberikan pengaruh positif terhadap persepsi 

siswa tentang peningkatan motivasi belajarnya. Video memungkinkan pengajar dapat 

memberikan penjelasan yang lebih cepat dibandingkan dengan bentuk lisan atau tertulis. Perlu 

diperhatikan bahwa video memungkinkan penayangan yang cepat dan mudah tetapi hanya 

menyediakan konten yang sangat spesifik. Oleh karena itu video tidak boleh dianggap sebagai 

elemen yang utama. Penjelasan tertulis terkait dengan konten audiovisual adalah bahan ajar 

yang sangat baik.   

 Penggunaan video memberikan kesempatan untuk melibatkan siswa dalam berpikir dan 

belajar tentang ide-ide sains yang mungkin tidak dapat diakses oleh mereka melalui kerja praktik 

dan pendekatan pedagogis lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari perspektif seorang 

guru, penggunaan video untuk menyajikan gagasan ilmiah merupakan alternatif dari bentuk 

pengajaran lain seperti penjelasan di buku teks atau pengajaran didaktik dengan kombinasi 

gambaran fenomena alam bersama penjelasan ahli menjadi pilihan yang menarik. Kemudian 

dari perspektif siswa mereka merasa penggunaan video dapat membangkitkan emosi yang kuat 

tentang manfaat relatif dari penyajian yang berbeda (Higgins, Moeed & Eden, 2018). 

 Hasil yang diperoleh dari penggunaan video dapat dirasakan secara positif maupun 

negatif, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Boateng, Boateng, Awuah, Ansong & Anderson 

(2016). Dampak positif penggunaan video adalah memungkinkan siswa untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik, membantu siswa mengingat dengan mudah dan membuat belajar 

menjadi lebih mudah. Disisi lain, terdapat beberapa dampak negatif yang dirasakan terkait 

penggunaan video yaitu siswa merasa malas atau enggan terhadap video yang mereka tonton 

disebabkan dari isi konten, format video, ukuran video maupun durasi video. Mereka 

menyarankan bahwa untuk meningkatkan konten video, video harus menggambarkan perilaku 

manusia yang otentik. Video juga harus bersifat interaktif dan hidup. Namun sebagian siswa 

merasa bahwa video yang mereka tonton dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa video tidak hanya pelengkap penting untuk pengajaran secara 

konvensional tetapi sebenarnya merupakan sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.  
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 Penggunaan video memang terasa kebermanfaatannya dalam proses pembelajaran. 

Namun situasi pandemi Covid-19 memaksa kita untuk melaksanakan kegiatan belajar dari 

rumah sesuai dengan kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Fatwa, 2020). 

Pendidik diharuskan menggunakan metode daring untuk melanjutkan proses pembelajaran. 

Siswa belajar dari rumah masing-masing menggunakan aplikasi tertentu (Umairah & Zulfah, 

2020). Maka dari itu penulis memanfaatkan aplikasi Google Classroom sebagai salah satu cara 

untuk melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh termasuk pemberian materi dan video 

pembelajaran yang berlangsung di salah satu SMA di Riau yaitu SMAN 1 Pagaran Tapah 

Darussalam. 

 SMAN 1 Pagaran Tapah Darussalam menggunakan aplikasi Google Classroom sebagai 

salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Google Classroom dirancang 

untuk mempermudah interaksi antara guru dan siswa selama pembelajaran daring. Aplikasi ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengakses kembali materi  karena semuanya 

disimpan secara otomatis sehingga guru lebih bisa bereksplorasi (Ernawati, 2018). Google 

Classroom sangat berguna dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa. Siswa 

dapat belajar sendiri dan melalui bimbingan, siswa dapat menemukan hal-hal baru dengan 

menuntut belajar secara aktif melalui Google Classroom. Namun penggunaannya dalam 

pembelajaran harus didukung oleh infrastruktur teknologi seperti perangkat komputer atau 

smartphone dan internet (Alim, Linda, Gunawan & Saad, 2019). Selanjutnya Hapsari & 

Pamungkas (2019) menyatakan bahwa Google Classroom berperan untuk memperlancar 

komunikasi jarak jauh antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui 

Google Classroom kita dapat memperoleh materi, mengirim tugas, hingga menyajikan penilaian 

tanpa harus bertatap muka secara langsung. Hal ini tentunya dapat menjadi sarana belajar 

bersama.  

 Penggunaan video dalam penelitian ini sangat membantu siswa dalam 

mengorganisasikan materi dengan baik. Peneliti membuat video yang diawali dengan urutan 

materi yang lebih mudah dipahami siswa. Video yang ditampilkan selain berisikan materi 

pembelajaran, juga disertai dengan penjelasan langsung dari peneliti terhadap materi tersebut 

dengan tampilan yang menarik. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar biologi.   

 Hasil observasi awal di SMAN 1 Pagaran Tapah diketahui bahwa motivasi belajar siswa 

memang rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang ikut berpartisipasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh baik yang dilaksanakan melalui WA grup, zoom, maupun 

Google Classroom, hanya sekitar 14 orang siswa saja yang ikut berpartisipasi dari 30 siswa yang 

ada. Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran yang tepat dan dapat memicu motivasi 

belajar biologi siswa. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 
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motivasi belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pagaran Tapah Darussalam dengan 

menggunakan media berbasis video pada Google Classroom. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah survei, sedangkan instrumen yang digunakan berupa angket. Data-data 

kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menghitung skor berdasarkan jawaban 

angket yang diberikan siswa. Pelaksanaan penelitian berlangsung di SMA Negeri 1 Pagaran 

Tapah Darussalam pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampel jenuh yaitu seluruh siswa kelas XI IPA yang mengikuti mata 

pelajaran Biologi. Jumlah sampel penelitian adalah 30 orang. 

 Prosedur pelaksanaan pada penelitian ini dimulai dari tahap persiapan. Tahap ini peneliti 

meminta izin pada kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian. Tahapan berikutnya adalah 

penentuan sampel penelitian yaitu seluruh siswa yang ada di kelas XI IPA SMAN 1 Pagaran 

Tapah Darussalam. Instrumen dalam pengumpulan data berupa angket. Angket dimodifikasi 

dari Listiyanto (2015). Pernyataan angket terdiri atas 35 butir pernyataan dengan 4 alternatif 

jawaban. Indikator motivasi belajar terdiri dari ketertarikan siswa pada media yang digunakan, 

efektifitas media, perasaan senang, kemauan, kecerdasan, kemandirian, dorongan orang tua, 

peran guru, dan persaingan. 

 Setelah tahap persiapan, dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti 

menyebarkan angket kepada responden yang dilakukan pada bulan Oktober 2020 secara online 

melalui Google Form. Seluruh data yang diperoleh dilakukan pengolahan dan analisis. Data 

angket yang berupa skor jawaban angket dianalisis secara kuantitatif. Hasil analisis ini 

selanjutnya diberikan deskripsi. Perhitungan persentase motivasi siswa dihitung menggunakan 

rumus berikut ini (Sudijono, 2008):   

 

P  =   
f

n
   × 100% 

               

Keterangan :      

P   =  Persentase yang dicari 

f =  Frekuensi jawaban angket 

n   =  Jumlah sampel 

 

 Untuk mengetahui motivasi belajar biologi siswa kelas XI IPA dengan menggunakan 

media berbasis video pada Google Classroom maka akan dilihat dengan menggunakan hasil 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1.  Kriteria Persentase Motivasi Belajar Biologi 

No. Interval Motivasi Belajar Kategori 

1. 86% - 100% Sangat Tinggi 

2. 71% - 85% Tinggi 

3. 56% - 70% Cukup Tinggi 

4. 41% - 55% Rendah 

5. ≤ 40% Sangat Rendah 

 (Suharini, 2021) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Proses pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 di kelas XI IPA SMAN 1 Pagaran 

Tapah Darussalam berlangsung secara daring atau pembelajaran jarak jauh. Cara yang 

dilakukan guru dalam menyampaikan materi tentunya berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa. Salah satu cara yang dilakukan adalah memanfaatkan media pembelajaran berbasis video 

yang penyampaiannya dilakukan melakukan Google Classroom. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan media berbasis video melalui Google Classroom dapat dilihat pada Gambar 

1.  

      

Gambar 1. Media Pembelajaran Berbasis Video yang Disampaikan Melalui Google Classroom 

  

 Siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Pagaran Tapah telah melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menggunakan video dan Google Classroom sehingga peneliti ingin melihat motivasinya.  

Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi dapat dilihat dari angket yang telah 

disebarkan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran angket yang terdiri 

dari 9 indikator dan 35 butir pernyataan diperoleh hasil seperti yang tampak pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Data Tiap Indikator Motivasi Belajar Terhadap Penggunaan Media 

No. Indikator Rata-rata (%) Kategori 

1. Ketertarikan siswa pada media yang digunakan 71,67% Tinggi 

2. Efektifitas media 71,17% Tinggi 

3. Perasaan senang 84,58% Tinggi 

4. Kemauan 76,55% Tinggi 

5. Kecerdasan 77,00% Tinggi 

6. Kemandirian 73,61% Tinggi 
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7. Dorongan orang tua 78,34% Tinggi 

8. Peran guru 72,71% Tinggi 

9. Persaingan 75,28% Tinggi 

 Rata-rata 75,65% Tinggi 

 

Pembahasan 

 Motivasi belajar siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Pagaran Tapah Darussalam dalam 

pembelajaran biologi berada pada kategori tinggi dengan persentase 75,65%. Motivasi tertinggi 

berada pada indikator perasaan senang dengan nilai 84,58%. Indikator ini lebih tinggi 

dibandingkan indikator lainnya karena siswa menunjukkan rasa suka dalam kegiatan belajar 

biologi baik dari segi guru dan mata pelajaran. Perasaan senang dapat terjalin dari komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa, penggunaan metode dan media pembelajaran yang menarik 

serta bervariasi. Cara-cara seperti ini dapat memicu rasa senang siswa terhadap pelajaran yang 

mereka pelajari (Ricardo & Meilani, 2017) karena strategi pembelajaran aktif memiliki korelasi 

positif dengan tingkat kebahagiaan siswa (Omar, Jain & Noordin, 2013). 

 Indikator yang paling rendah berasal dari efektifitas media meskipun tidak terlalu rendah 

persentasenya dibandingkan dengan indikator lainnya yaitu sebesar 71,17%. Indikator ini paling 

rendah karena masih terdapat siswa yang mengeluhkan penggunaan video dengan alasan 

rendahnya konektivitas dan memakan banyak kuota internet. Penggunaan video sebagai media 

pembelajaran merupakan proses pengajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena dapat dikombinasikan dengan teknik belajar yang bervariasi sehingga dapat 

membuat siswa lebih semangat dalam belajar (Bravo, Amante, Simo, Enache & Fernandez, 

2011; Irwanto & Guswiani, 2019; Kosterelioglu, 2016). Meskipun telah menggunakan video 

sebagai media pembelajaran, namun masih ditemukan kendala karena proses pembelajaran 

berlangsung secara daring. Proses pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dinilai kurang 

efektif karena ada saja siswa yang beralasan bahwa tidak adanya koneksi internet atau memiliki 

keterbatasan kuota internet (Taradisa, Jarmita & Emafilda, 2020). Selain itu, pembelajaran 

daring juga tidak selamanya dapat memfasilitasi siswa dengan kemampuan komunikasi kurang 

baik karena meskipun mungkin siswa memiliki pengetahuan yang sangat baik di bidang 

akademik, mereka mungkin tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk menyampaikan 

pengetahuan yang mereka peroleh kepada orang lain (Arkorful & Abaidoo, 2014).   

 Indikator ketertarikan siswa pada media yang digunakan termasuk ke dalam kategori 

tinggi dengan nilai 71,67% karena video merupakan media berbasis audiovisual yang dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi. Penggunaan media sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran dapat memicu ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan 

(Anshor, Sugiyanta & Utami, 2015). Dengan demikian, penggunaan video sebagai media 
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pembelajaran tentunya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa merasa tertarik 

untuk mempelajari materi tersebut dengan bantuan video. 

 Indikator kemauan berada pada kategori tinggi dengan nilai 76,55% karena siswa ikut 

serta dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan melalui Google Classroom. Menurut 

Moslem, Komaro & Yayat (2019) kemauan memainkan peranan penting dalam belajar. Adanya 

kemauan dapat mendorong siswa untuk belajar, jika tidak ada kemauan maka akan melemahkan 

belajar siswa. Kemudian untuk indikator kecerdasan berada pada kategori tinggi dengan nilai 

77,00%. Hal ini dimungkinkan terjadi karena nilai yang diperoleh siswa dalam mengerjakan 

tugas-tugas sudah baik. Kecerdasan adalah modal utama dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang maksimal (Aulia, 2017) sehingga siswa yang 

memiliki kecerdasan tinggi pasti ia memiliki motivasi belajar yang kuat. 

 Indikator kemandirian berada pada kategori tinggi dengan nilai 73,61% karena siswa  

telah melaksanakan tugas belajar yang diberikan dengan baik. Kurniawan (2014) menyatakan 

bahwa tingginya motivasi belajar yang dimiliki siswa biasanya membuat ia mampu 

menyelesaikan tugasnya sendiri, sehingga kemandirian belajarnya cenderung tinggi. Begitupun 

sebaliknya, rendahnya motivasi belajar membuat siswa cenderung mengandalkan orang lain 

untuk membantunya mengerjakan tugas sehingga kemandirian belajarnya rendah.   Namun juga 

perlu dipahami bahwa agar sampai pada tahap kemandirian ini, siswa membutuhkan bimbingan 

dan umpan balik khusus untuk memotivasi mereka (Regan, 2003). Indikator selanjutnya adalah 

dorongan orang tua yang berada pada kategori tinggi dengan nilai 78,34% karena pelaksanaan 

pembelajaran dari rumah dalam situasi seperti saat ini membuat para orang tua mau tidak mau 

turut serta mendampingi anaknya dalam belajar atau minimal mampu memberikan suasana 

yang nyaman selama anaknya melaksanakan pembelajaran daring. Orang tua berperan dalam 

menumbuhkan motivasi atau rangsangan eksternal yang nantinya mampu menumbuhkan 

motivasi dari dalam diri anaknya secara alamiah (Pavalache-Ilie & Ţîrdia, 2015; Wahidin, 2019). 

 Indikator peran guru berada pada kategori tinggi dengan nilai 72,71% karena siswa mulai 

menunjukkan keaktifannya selama proses pembelajaran berlangsung. Guru berperan penting 

dalam memotivasi belajar siswa, jika guru tidak terlibat dalam motivasi belajar siswa akan 

menyebabkan siswa cenderung bersikap pasif (Arianti, 2018). Literatur tentang pembelajaran 

dan motivasi mengungkapkan bahwa guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Peran 

guru dalam motivasi tidak terbatas pada menciptakan lingkungan yang kondusif namun juga 

meningkatkan kemandirian siswa (Johnson, 2017). Kemudian indikator yang terakhir yaitu 

persaingan berada pada kategori tinggi dengan nilai 75,28% karena adanya kompetisi antara 

siswa satu dengan yang lain dapat memicu semangat belajar sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Rumhadi (2017) bahwa persaingan dapat 
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dijadikan sebagai alat motivasi untuk mendorong siswa giat belajar dan memicu prestasi 

belajarnya. 

 Penggunaan video sebagai media pembelajaran yang dikombinasikan dengan Google 

Classroom selama pembelajaran daring terbukti membantu guru ketika melaksanakan 

pembelajaran. Video pembelajaran yang diperlihatkan kepada siswa dapat memacu siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dengan baik karena dengan adanya pemacu berupa video dapat 

mengarahkan siswa melakukan tindakan tertentu (Surya, 2004). Selain itu, siswa dapat 

mengakses video sesuai dengan waktu yang mereka miliki sehingga media yang digunakan harus 

mendekati siswa dari sudut yang nampaknya menarik dan relevan bagi siswa (Bravo, Amante, 

Simo, Enache & Fernandez, 2011). Namun demikian guru juga perlu mempertimbangkan 

berbagai faktor lainnya ketika menerapkan video sebagai media pembelajaran terutama ketika 

pembelajaran daring. Misalnya, kesempatan belajar jarak jauh, ketersediaan perangkat 

pendukung, preferensi dalam format penyampaian (Huang & Hew, 2017), pengalaman dalam 

menggunakan internet untuk pembelajaran (Chokri, 2012), kehadiran pendidik dalam 

pengaturan pembelajaran daring, interaksi antara siswa, guru dan konten, dan hubungan yang 

dirancang antara aktivitas daring dan luring (Nortvig, Petersen & Balle, 2018).   

 

SIMPULAN 

 Pemanfaatan video sebagai media pembelajaran dapat menggunakan Google Classroom 

sebagai alat bantu untuk penyampai informasi pada pembelajaran daring. Penggunaan media 

berbasis video sebagai media pembelajaran melalui Google Classroom efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar biologi siswa di kelas XI IPA SMAN 1 Pagaran Tapah Darussalam dengan nilai 

75,65% dan berada pada kategori baik. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan meminta 

siswa berkreasi membuat video sesuai dengan topik yang dipelajari. Video ini dapat digunakan 

sebagai langkah awal memotivasi siswa. Dengan kata lain, video pembelajaran tidak hanya 

disiapkan oleh guru namun siswa juga bisa membuatnya.  
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